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ABSTRAK 

 

Prevelensi low back pain di Jawa Tengah meningkat sekitar 314.492 jiwa. LBP jika 

tidak diatasi dapat menyebabkan perubahan kinematik pada daerah lumbal dan panggul serta 

memperburuk kondisi nyeri. Salah satu terapi non farmakologi yang dapat mengurangi 

tingkat nyeri pada penderita low back pain yaitu latihan william flexion exercise. Tujuan: 

Mengetahui perubahan tingkat nyeri pada penderita low back pain sebelum dan sesudah 

dilakukan latihan william flexion exercise. Metode: Penerapan ini menggunakan metode studi 

kasus dengan mengobservasi tingkat nyeri pada 2 responden sebelum dan sesudah dilakukan 

penerapan latihan william flexion dengan menggunakan visual analogue scale (VAS). 

Perlakuan terdiri dari 7 gerakan, setiap gerakan dilakukan 8 kali pengulangan dengan 

frekuensi 3 kali seminggu selama 2 minggu. Hasil: Sebelum dilakukan penerapan tingkat 

nyeri kedua responden termasuk dalam kategori sedang, sedangkan setelah dilakukan 

penerapan tingkat nyeri kedua responden mengalami penurunan menjadi kategori ringan. 

Kesimpulan: Latihan william flexion exercise dapat dijadikan sebagai terapi non farmakologi 

untuk menurunkan tingkat nyeri pada penderita low back pain. 

 

Kata Kunci: Nyeri, Low Back Pain, Latihan William Flexion Exercise 

 

ABSTRACT 

 

The prevalence of low back pain in Central Java has increased by approximately 

314,492 people. LBP, if not addressed, can cause kinematic changes in the lumbar and pelvic 

regions and worsen the pain condition. One of the non-pharmacological therapies that can 

reduce pain levels in patients with low back pain is the William flexion exercise. Objective: 

To determine the changes in pain levels in low back pain patients before and after 

performing the William flexion exercise. Method: This application uses a case study method 

by observing the pain levels of 2 respondents before and after the implementation of the 

William flexion exercise using a visual analogue scale (VAS). The treatment consists of 

7movements, each movement performed 8 times with a frequency of 3 times a week for 2 

weeks. Results: Before the intervention, the pain levels of both respondents were categorized 

as moderate, whereas after the intervention, the pain levels of both respondents decreased to 

the mild category. Conclusion: The William flexion exercise can be used as a non-
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pharmacological therapy to reduce pain levels in patients with low back pain. 

 

Keywords: Pain, Low Back Pain, William Flexion Exercise 

 

PENDAHULUAN 

 

Nyeri punggung bawah, yang dalam terminologi medis disebut sebagai LBP (Low Back 

Pain), merupakan permasalahan kesehatan global yang sering dialami oleh berbagai kalangan 

dan dapat mengakibatkan individu tidak dapat bekerja dengan optimal, yang pada gilirannya 

menurunkan produktivitas kerja mereka. Meskipun nyeri punggung bawah tidak berpotensi 

menyebabkan kematian, kondisi ini dapat mengakibatkan penurunan produktivitas pada 

individu yang mengalami, sehingga menimbulkan beban ekonomi yang signifikan, baik bagi 

individu itu sendiri, keluarganya, masyarakat luas, maupun pemerintah (Ningsih dan Hakim, 

2022). 

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) prevelensi LBP di seluruh 

dunia pada tahun 2020 mencapai 619 juta orang dan akan meningkat pada tahun 2050 

sebanyak 843 juta kasus. Jumlah kasus LBP tertinggi terjadi pada usia 50-55 tahun dan lebih 

banyak terjadi pada wanita dibandingkan laki-laki (WHO, 2023). Pada tahun 2022 kejadian 

nyeri punggung bawah tertinggi terjadi di Amerika Serikat sebesar 13,47% di ikuti oleh 

negara di benua Asia Pasifik dengan presentase 13,16%. Sedangkan prevalensi terendah 

terjadi di negara Asia Selatan dengan jumlah 3,92%. Asia Tenggara merupakan negara yang 

mengalami kejadian low back pain sebesar 7,76% dimana menduduki urutan ke-14 di dunia 

(Dano et al., 2024).  

Prevalensi menurut RISKESDAS (2021), penderita kejadian low back pain di Indonesia 

sebanyak 12.914 orang atau 3,71 % low back pain di Indonesia ini menduduki peringkat ke-2 

setelah influenza. Di dukung oleh perhimpunan dokter spesialis saraf Indonesia PERDOSSIS 

di 14 rumah sakit pendidikan, diketahui dari 4.456 penderita nyeri dari total kunjungan 819 

orang penderita low back pain. 

Prevelensi low back pain (LBP) menurut Dinas Kesehatan Jawa Tengah (2022) 

mencapai 314.492 orang, di mana sekitar 40% adalah penduduk asli wilayah tersebut yang 

berusia antara 20-65 tahun. Sementara itu, prevalensi LBP pada laki-laki mencapai 18,2%, 

sedangkan pada perempuan sebesar 13,6%. Prevalensi nyeri punggung bawah (low back 

pain) di Kota Surakarta pada tahun 2024 mencatatkan angka sebanyak 169 kasus antara tahun 

2023 hingga 2024. Puskesmas Sangkrah merupakan salah satu puskesmas yang berada di 

kecamatan Pasar Kliwon yang mempunyai prevelensi low back pain tertinggi di Kota 

Surakarta, yang mana tercatat 46 orang mengalami keluhan terkait nyeri punggung tersebut 

pada tahun 2024 (Dinkes Kesehatan Kota Surakarta, 2024). 

Jenis kelamin berpengaruh terhadap risiko keluhan otot rangka. Meskipun pria dan 

wanita memiliki risiko nyeri pinggang yang sama hingga usia 60 tahun, nyeri ini lebih sering 

terjadi pada wanita. Hal ini dipicu oleh siklus menstruasi, menopause yang menurunkan 

hormon estrogen, serta faktor fisiologis seperti kekuatan otot yang lebih rendah. Selama 

kehamilan, otot perut wanita melemah dan perubahan pusat gravitasi akibat bertambahnya 

berat rahim juga memicu nyeri punggung bawah (Bantoro et al., 2024).  

Low back pain (LBP) adalah sebuah kondisi ketidaknyamanan yang ditandai dengan 

rasa nyeri pada daerah punggung bagian bawah. LBP terjadi sebagai akibat dari gangguan 

yang terkait dengan sistem muskuloskeletal dan neuromuskular. Gejala utamnya adalah rasa 

nyeri di area tulang belakang bagian bawah. Secara umum, nyeri ini terjadi akibat peregangan 

otot yang dipicu oleh bertambahnya usia dan intensitas olahraga yang semakin berkurang. 

Hal ini menyebabkan otot-otot punggung dan perut akan menjadi lemah. Adapun beberapa 

penyebab utama yang sering berkontribusi terhadap LBP meliputi postur yang tidak benar 
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saat melakukan aktivitas, seperti duduk atau berdiri dalam posisi yang tidak berubah selama 

periode waktu yang panjang, serta teknik yang salah dalam mengangkat atau memindahkan 

beban yang berlebihan. Ketegangan otot yang berlangsung lama dapat menyebabkan 

kekakuan, khususnya pada otot di area punggung, yang berkontribusi pada timbulnya rasa 

tidak nyaman atau nyeri (Sidarto et al., 2022). 

 Penyebab LBP yang paling sering ditemukan menurut Kristina (2023), diantaranya 

kekakuan dan spasme otot punggung karena aktivitas tubuh yang kurang baik serta tegangnya 

postur tubuh. Selain itu berbagai penyakit juga dapat menyebabkan LBP seperti 

osteoarthritis, osteoporosis, fibromyalgia, scoliosis, dan rematik. Kesalahan postural atau 

gerakan tubuh yang tidak proporsional dalam waktu lama dan terus menerus pada otot dan 

fascia akan menimbulkan nyeri kemudian terjadi spasme otot pinggang dan otot akan 

mengalami iskemik. Selain itu, sebagian besar kasus nyeri punggung bawah (LBP) juga 

disebabkan oleh beberapa faktor lainnya meliputi faktor individu, faktor spesifik maupun non 

spesifik. Faktor individu meliputi, umur, Indeks Massa Tubuh (IMT), kebiasaan merokok, 

kebiasaan olahraga, jenis kleamin dan massa kerja (Amin et al., 2023). Adapun faktor 

spesifik mencangkup fraktur pada tulang belakang, infeksi, serta adanya lessi atau tumor. 

Sedangkan faktor non spesifik meliputi, kelainan pada jaringan lunak, cedera pada otot, 

tendon, ligament, spasme serta kelelahan otot (Aprilia et al., 2021).  

Nyeri punggung bawah timbul akibat proses degenerative pada vertebrata lumbal 

sakralis. Jika proses degenerative ini di biarkan maka akan menyebabkan terjadi prostusio 

disksus intervertebralis. ketika hal ini dibiarkan terus menerus tanpa pengobatan apapun 

maka kondisi ini akan berkembang menjadi hernia nucleuspulposus (Abdu et al., 2022). 

Selain itu, nyeri punggung bagian bawah (low back pain) jika tidak segera diatasi dan 

dibiarkan dapat menyebabkan perubahan kinematik pada daerah lumbal dan panggul serta 

memperburuk kondisi nyeri. Jika kondisi ini berlangsung dalam waktu yang lama, dapat 

memberi tekanan pada saraf tulang belakang dan mengakibatkan aktivitas fungsional 

menurun. Nyeri punggung bagian bawah sangat sensitif terhadap ketegangan otot, sehingga 

ketika otot punggung dalam keadaan lemah dan kaku akan cenderung mengalami kejang 

yang mengakibatkan aliran darah  membawa oksigen terhambat, pada gilirannya otot menjadi 

kekurangan oksigen sehingga dapat menyebabkan kekakuan seluruh tubuh yang berujung 

pada kesulitan berjalan atau bergerak bahkan cacat seumur hidup (Pirianty et al., 2022).  

Penatalaksanaan low back pain secara umum dapat dilakukan dengan terapi 

farmakologi dan non-farmakologi. Cara farmakologis diberikan dengan pemberian analgetik 

seperti parasetamol, obat anti inflamasi nonsteroid (NSAID), pelemas otot analgetikopiotoid, 

steroid epidural, antikonvulsan, antidepresan, dan kortikosteroid. (Hadi et al., 2022). 

Sedangkan cara non farmakologis dapat dilakukan dengan kompres hangat atau dingin, 

akupuntur (pengobatan menggunakan jarum), fisioterapi (infrared), akupresur, bekam, serta 

terapi latihan salah satunya yaitu dengan latihan william flexion (Agustina dan Khiong, 

2023). 

William flexion exercise adalah metode yang diperkenalkan pertama kali oleh Dr. Paul 

William pada tahun 1937. Latihan ini terdiri merupakan jenis latihan dengan konsep spinal 

fleksi yang terdiri dari tujuh set, bertujuan untuk mengurangi nyeri dan memberikan stabilitas 

pada bagian bawah tubuh. Selain itu latihan ini juga berfungsi untuk memperkuat otot perut, 

gluteus maximus dan hamstring serta melakukan peregangan pada otot fleksor pinggul dan 

otot punggung bawah (Virginia Setyaningsih dan Imus, 2022). Latihan william flexion 

exercise dirancang untuk mengencangkan otot yang mengalami pemendekan dengan cara 

mengaktifkan golgi tendon dan muscle spindle, yang pada gilirannnya menyebabkan rileksasi 

dan meningkatkan fleksibilitas otot sehingga kerja otot menjadi lebih seimbang (Hasmar et 

al., 2023). 
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Hasil penelitian Setiawan dan Widiyanto (2022), mengenai efektivitas metode latihan 

william flexion dalam mengurangi tingkat nyeri punggung bawah menunjukkan bahwa dari 

50 anggota PKK, terdapat 10 responden yang menunjukkan hasil yang signifikan. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat nyeri punggung bawah (LBP) sebelum 

penerapan latihan william flexion berada pada angka 5,6 dan setelah intervensi, tingkat nyeri 

tersebut menurun menjadi 1,9. 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh Karim et al., 

(2020) mengenai latihan william flexion  terhadap penurunan nyeri LBP menunjukkan adanya 

perbedaan  aktualitas nyeri dimana aktualitas nyeri sebelum latihan 6,91 dengan aktualitas 

nyeri terendah 5,6 cm dan aktualitas nyeri tertinggi 8,6 cm sedangkan aktualitas nyeri 

sesudah latihan 2,10 dengan aktualitas nyeri terendah 1,1 cm  dengan aktualitas  nyeri 

tertinggi 3,7 cm dan selisih rata-rata 4,81 dan aktualitas nyeri terendah 3,4 cm dan aktualitas 

tertinggi 5,8 cm artinya terdapat penurunan aktualitas nyeri  setelah diberikan latihan william 

flexion yang diberikan dengan frekuensi 3 kali seminggu selama dua minggu atau 6 kali 

pengobatan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Putri et al., 2023) mengenai 

dampak latihan william flexion terhadap pengurangan nyeri punggung bawah miogenik pada 

ibu-ibu pengajian ‘aisyiyah Tanjungsari, dapat disimpulkan bahwa sebelum latihan tersebut, 

tingkat nyeri rata-rata pada responden tercatat sebesar 5.55. Setelah menjalani latihan william 

flexion, rata-rata tingkat nyeri yang diukur menurun menjadi 2.10, sehingga diperoleh 

penurunan rata-rata sebesar 3.45. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan penulis yang dilakukan pada tanggal 21 Mei 2025 

di Puskesmas Sangkrah tercatat 179 kunjungan dengan keluhan low back pain di bulan 

Januari-April 2025. Hasil wawancara pada 5 responden didapatkan bahwa penderita LBP 

mengatakan hanya mengetahui peregangan biasa belum mengetahui tentang latihan william 

flexion exercise dapat menurunkan   nyeri punggung bawah. Selama ini, ada beberapa cara 

yang sudah dilakukan penderita LBP untuk meredakan nyeri sebelum di bawa ke puskesmas, 

2 penderita LBP mengatakan hanya menggunakan balsem atau GPU untuk meredakan nyeri 

tersebut, dan 2 penderita LBP lainnya hanya di kompres dingin, 1 lainnya hanya melakukan 

peregangan. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penerapan 

dengan judul “Penerapan Latihan William Flexion Exercise Sebagai Upaya Menurunkan 

Tingkat Nyeri Pada Penderita Low Back Pain di Wilayah Kerja Puskemas Sangkrah 

Surakarta.” 

 

METODE PENELITIAN 

 

Rancangan penerapan ini menggunakan metode studi kasus dengan mengobservasi 

tingkat nyeri pada 2 responden sebelum dan sesudah dilakukannya penerapan latihan william 

flexion dengan cara pengukuran tingkat nyeri menggunakan visual analogue scale (VAS). 

Peneliti tidak mencoba menganalisis bagaiman dan mengapa kejadian tersebut bisa terjadi, 

oleh karena itu penilitan jenis ini tidak memerlukan adanya suatu hipotesis. pelaksanaan 

terhitung dari bulan Maret – Juni 2025. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah melakukan pengukuran nyeri secara langsung terhadap penderita LBP 

sebelum dan sesudah dilakukan penerapan latihan william flexion exercise. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Gambaran Lokasi Penerapan 

Penerapan ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Sangkrah. Puskesmas Sangkrah 

terletak di JL. Sungai Indragiri RT 04 RW 01 No.60, Kelurahan Sangkrah, Kecamatan Pasar 
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Kliwon, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Puskesmas Sangkrah merupakan salah satu pelayanan 

kesehatan dibawah Dinas Kesehatan Kota Surakarta yang berfokuskan memberikan 

pelayanan kesehatan di wilayah Kecamatan Pasar Kliwon khususnya di kelurahan Sangkrah, 

Semanggi, Kedung Lumbu dan Mojo. Lokasi penerapan adalah di rumah Ny. E yang terletak 

di Sangkrah RT 02/ RW 01 Surakarta, dengan 1 ruang tamu, 2 kamar tidur, 1 dapur, 1 kamar 

mandi. Tipe rumah permanen, keadaan lantai rumah semen, penerangan cukup, cahaya 

matahari dapat masuk melalui genting kaca. 

Kondisi lingkungan Ny. R berada di Semanggi RT 02/ RW 16 Pasar Kliwon Solo, dengan 

1 ruang tamu, 2 kamar tidur, 1 ruang keluarga,1 dapur, 1 kamar mandi, keadaan lantai masih 

semen, penerangan cukup sehingga cahaya matahari dapat masuk ke dalam rumah. Jarak 

rumah dengan rumah yang lainnya saling berdekatan. Pemilihan lokasi ini dikarenakan 

terdapat penderita LBP yang belum mengetahui teknik non farmakologi untuk menurunkan 

LBP.  Penerapan dilakukan agar penderita LBP mengetahui cara menurunkan LBP 

mengunakan teknik non farmakologis salah satunya latihan william flexion exercise. Peneliti 

melakukan penerapan 2 minggu dengan total 6 kali latihan. Pengukuran nyeri punggung 

bawah dilakukan sebelum dan sesudah dilakukan latihan william flexion exercise 

menggunakan VAS kepada 2 responden dan dicatat dalam lembar observasi. 

 

Hasil Penerapan  

Responden pada penerapan ini berjumlah 2 orang. Responden yang pertama Ny.E berusia 

51 tahun dengan diagnosis LBP, berjenis kelamin perempuan, beragama islam, pendidikan 

terakhir SMA, tinggal bersama anakanya di Sangkrah RT 02/ RW 01 Surakarta, dan bekerja 

sebagai ibu rumah tangga dan penjaga pom mini. Ny. E setiap harinya bekerja sekitar 7 jam 

menjaga pom mini dengan kebanyakan aktivitas yang dilakukan yaitu duduk dan hanya 

berdiri ketika ada pelanggan saja. Ny. E mengatakan jarang berolahraga dan mengatakan 

tidak pernah melakukan peregangan sebelum melakukan aktivitas pekerjaan. Responden 

mengeluh nyeri pada punggung bawah terutama ketika digunakan untuk melakukan aktivitas 

rumah tangga seperti mencuci baju terlalu banyak terutama ketika mengangkat baju untuk di 

bilas, menyapu dan mengangkat benda yang terlalu berat. Responden kedua Ny.R berusia 50 

tahun dengan diagnosis LBP, berjenis kelamin perempuan, beragama kristen, pendidikan 

terakhir SMA, tinggal bersama suami dan anaknya di Semanggi RT 02/ RW 16 Pasar Kliwon 

Solo, dan bekerja sebagai ibu rumah tangga serta penjahit. Ny. E bekerja sebagai penjahit 

dengan durasi 7 jam duduk serta diimbangi dengan peregangan kecil ketika sebelum 

melakukan aktivitas kerjanya. Responden mengeluh nyeri pada punggung bawah terutama 

ketika melakukan pekerjaan rumah tangga yaitu ketika mencuci dengan posisi membungkuk 

yang terlalu lama saat menyikat serta saat membilas pakaian, memindahkan air dengan 

ember. 

Penerapan ini dilakukan pada Ny. E dan Ny. R selama 2 minggu dengan total 6 kali 

latihan yaitu tanggal 25 Mei-04 Juni 2025. Penerapan ini dimulai dengan mengisi inform 

consent sebagai persetujuan menjadi responden, menjelaskan tujuan dilakukann latihan 

william flexion exercise dan melakukan pengukuran skala nyeri sebelum dan sesudah 

dilakukan latihan william flexion exercise menggunakan VAS. Adapaun instrument yang 

digunakan pada penerapan ini adalah alat tulis, VAS (Visual Analogue Scale), dan tempat 

untuk berbaring serta untuk latihan pasien. 

 

Hasil pengukuran tingkat nyeri pada penderita low back pain (LBP) sebelum dilakukan 

penerapaan latihan william flexion exercise di wilayah kerja Puskesmas Sangkrah 

Surakarta 

Tabel 1 hasil skala nyeri punggung bawah pada penderita low back pain sebelum dilakukan 

penerapan latihan william flexion exercise di wilayah kerja Puskesmas Sangkrah Surakrta 



 

263 
 

Jurnal Ilmu Kesehatan Mandira Cendikia  
Vol. 4 No. 8 Agustus 2025 

https://journal-mandiracendikia.com/jikmc 

No Tanggal Nama  Skala nyeri 

punggung bawah  

Keterangan 

1.  25 Mei 

2025 

Ny. E Skala 70 mm Nyeri sedang 

2. 25 Mei 

2025 

Ny. R Skala 65 mm Nyeri sedang  

Sumber: Data Primer, 2025 

   

Hasil sebelum dilakukan Latihan william flexion exercise terhadap nyeri punggung 

bawah yang diukur menggunakan VAS (Visual Analogue Scale) didapatkan Ny. E skala nyeri 

70 mm dan Ny. R skala nyeri 65 mm dengan kategori nyeri sedang. 

 

Hasil pengukuran tingkat nyeri pada penderita low back pain (LBP) sebelum dilakukan 

penerapaan latihan william flexion exercise di wilayah kerja Puskesmas Sangkrah 

Surakarta 

Tabel 2 hasil skala nyeri punggung bawah pada penderita low back pain sebelum dilakukan 

penerapan latihan william flexion exercise di wilayah kerja Puskesmas Sangkrah Surakrta   

No Tanggal Nama  Skala nyeri punggung 

bawah sesudah penerapan 

latihan william flexion 

exercise pada penderita low 

back pain 

Keterangan 

1.  04 Juni 

2025 

Ny. E Skala 41 mm Nyeri ringan  

2. 04 Juni 

2025 

Ny. R Skala 37 mm Nyeri ringan  

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Hasil setelah dilakukan penerapan latihan william flexion exercise Pada Penderita Low 

Back Pain yang diukur dengan menggunakan VAS didapatkan Ny. E skala nyeri 41 mm dan 

Ny.R dengan skala nyeri 37 mm dengan kategori nyeri ringan terkontrol. 

 

Hasil perkembangan tingkat nyeri pada penderita low back pain sebelum dan sesudah 

penerapan latihan william flexion exercise di wilayah kerja Puskesmas Sangkrah 

Surakrta   

Tabel 3 hasil perkembangan skala nyeri pada penderita low back pain sebelum dan sesudah 

dilakukan latihan william flexion exercise di wilayah kerja Puskesmas Sangkrah Surakarta 

 

No Tanggal Nama Pre 

(Skala) 

Post 

(Skala) 

Keterangan 

1. Minggu, 25 

Mei 2025 

Ny.E 

Ny.R 

70 mm 

65 mm 

66 mm 

61 mm 

Terjadi penurunan skala 

nyeri 4 mm 

Terjadi penurunan skala 

nyeri 4 mm 

2. Selasa, 27 

Mei 2025 

Ny.E 

Ny.R 

65 mm 

60 mm 

60 mm 

56 mm 

Terjadi penurunan skala 

nyeri 5 mm 

Terjadi penurunan skala 

nyeri 4 mm 

 Kamis, 29 Ny.E 60 mm 55 mm Terjadi penurunan skala 
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3.  Mei 2025 Ny.R 56 mm 51 mm nyeri 5 mm 

Terjadi penurunan skala 

nyeri 5 mm 

4. Sabtu, 31 Mei 

2025 

Ny.E 

Ny.R 

55 mm 

51 mm 

51 mm 

47 mm 

Terjadi penurunan skala 

nyeri 4 mm 

Terjadi penurunan skala 

nyeri 4 mm 

5. Senin, 02 Juni 

2025 

Ny.E 

Ny.R 

50 mm 

47 mm 

45 mm 

42 mm 

Terjadi penurunan skala 

nyeri 5 mm 

Terjadi penurunan skala 

nyeri 5 mm 

6. Rabu, 04 Juni 

2025 

Ny.E 

Ny.R 

45 mm 

42 mm 

41 mm 

37 mm 

Terjadi penurunan skala 

nyeri 4 mm 

Terjadi penurunan skala 

nyeri 5 mm 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Tabel 4 perbandingan hasil akhir skala nyeri punggung bawah pada penderita low back pain 

sebelum dan sesudah penerapan latihan william flexion exercise penderita low back pain di 

wilayah kerja Puskesma Sangkrah Surakarta 

No Tanggal Nama  Pre  

(Skala) 

Post 

(Skala) 

Keterangan  

1. Minggu, 

25 Mei 

2025 

Rabu,  

04 Juni 

2025  

Ny. E Skala 

70 mm 

Skala 41 

mm 

Terjadi penurunan skala 

nyeri punggung bawah 29 

mm 

2. Minggu, 

25 Mei 

2025 

Rabu,  

04 Juni 

2025 

Ny. R Skala 

65 mm 

Skala 37 

mm 

Terjadi penurunan skala 

nyeri punggung bawah 28 

mm 

  Sumber: Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan tabel 4 hasil penerapan Latihan william flexion exercise yang dilakukan 

selama 32 minggu dengan total 6 kali latihan di Wilayah Puskesmas Sangkrah di dapatakan 

hasil skala nyeri yaitu pada Ny. E dari skala nyeri 70 mm menjadi skala nyeri 41 mm dengan 

kategori nyeri ringan sedangkan pada Ny. R dari skala nyeri 65 mm menjadi skala nyeri 37 

mm dengan kategori nyeri ringan. Jadi, didapatkan hasil adanya penurunan skala nyeri 

punggung bawah pada kedua responden setelah dilakukan penerapan latihan william flexion 

exercise. 

 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan hasil implementasi sesudah dan 

sebelum dilakukan penerapan latihan william flexion exercise terhadap tingkat nyeri 

punngung bawah pada penderita LBP. Berdasarkan hasil wawancara tingkat nyeri yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap Ny. E dan Ny. R pada hari pertama sebelum dilakukan 
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penerapan latihan william flexion exercise didapat tingkat nyeri punggung bawah pada Ny. E 

(skala 70 mm dengan kategori nyeri sedang) dan pada Ny. R (skala 65 mm dengan nyeri 

sedang). Maka di bab ini peneliti akan melakukan pembahan lebih lanjut. Pembahasan ini 

bertujuan untuk menginterpretasikan data hasil penelitian dan kemudian dibandingkan 

dengan teori dan penelitian sebelumnya yang terkait dengan judul penelitian.  

 

Tingkat nyeri pada penderita low back pain sebelum dilakukan penerapan latihan 

william flexion exercise di wilayah kerja Puskesmas Sangkrah Surakarta  

Berdasarkan hasil pengamatan sebelum dilakukan penerapan Latihan william flexion 

exercise pada Ny. E dan Ny. R di wilayah kerja Puskesmas Sangkrah, nyeri sebelum 

dilakukan implementasi pada Ny. E adalah skala 70 mm dan Ny. R skala 65 mm yang 

dialami kedua responden termasuk kategori nyeri sedang. Nyeri pada kedua responden 

dikatakan kategori nyeri  sesuai dengan teori Aldhila (2021), yang menyatakan skala 

penilaian visual analogue scale menilai skala nyeri dengan angka 0-4 mm tidak ada rasa 

sakit, angka 5-44 mm menunjukkan intensitas nyeri ringan, angka 45-74 mm menunjukkan 

intensitas nyeri sedang dan 75-100 mm menunjukkan sakit parah. 

Terdapat beberapa faktor yang berhubungan dengan seseorang mengalami nyeri 

punggung bawah salah satunya yaitu karena aktivitas fisik. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Raya et al., (2022), peningkatan kualitas aktivitas fisik justru dapat 

meningkatkan risiko terjadinya nyeri punggung bawah. Hal ini disebabkan karena aktivitas 

fisik yang lebih intens dapat mempercepat metabolisme tubuh, sehingga kebutuhan oksigen 

meningkat dan denyut nadi menjadi lebih cepat. Kondisi ini memicu kontraksi otot secara 

statis, yang menekan pembuluh darah di area tersebut. Tekanan ini menyebabkan aliran darah 

ke otot-otot punggung bagian bawah terganggu. Kurangnya pasokan darah yang memadai 

mengurangi kemampuan otot untuk menopang tubuh, sehingga dapat menimbulkan gangguan 

muskuloskeletal seperti nyeri punggung bawah (low back pain).  

Teori tersebut menunjukan kesesuaian dengan fakta yang diperoleh pada saat 

pengkajian, bahwa nyeri punggung bawah yang dialami Ny. E disebabkan karena aktivitas 

fisik berlebih yang dilakukan Ny. E setiap harinya yaitu melakukan pekerjaan rumah tangga 

seperti mencuci baju secara manual dan menyapu. Selain itu, hasil pengkajian pada Ny. R 

nyeri punggung bawah yang dialami juga sama-sama disebabkan oleh aktivitas fisik yaitu 

melakukan pekerjaan rumah tangga setiap harinya yaitu mencuci pakaian secara manual. 

Berdasarkan pernyatan diatas faktor yang mempengaruhi LBP dari kedua responden 

yaitu aktivitas fisik. Aktivitas fisik yang berlebih dapat mempercepat metabolisme tubuh, 

sehingga kebutuhan oksigen meningkat dan denyut nadi menjadi lebih cepat sehingga 

memicu kontraksi otot yang dapat menekan pembuluh darah yang dapat menyebabkan aliran 

darah ke otot-otot punggung bagian bawah terganggu sehingga menjadi salah satu faktor 

timbulnya keluhan LBP. Berdasarakan pada teori serta hasil wawancara, penulis menganalisis 

bahwa keluhan nyeri pada kedua responden berkaitan dengan aktivitas yang dilakukan dalam 

pekerjaan mereka yaitu melakukan pekerjaan rumah tangga setiap harinya seperti mencuci 

pakaian secara manual dengan keadaan badan membungkuk ketika menyikat dan posisi 

mengangkat untuk membilas pakaian. Aktivitas yang membungkuk dan mengangkat pakaian 

secara berulang setiap harinya dapat menimbulkan gangguan pada otot punggung, yang pada 

akhirnya menyebabkan timbulnya nyeri punggung bawah. 

Selain itu, posisi duduk juga mempengaruhi resiko low back pain. Posisi duduk yang 

statis dan kurang ergonomis seperti duduk dalam posisi membungkuk dapat memicu kerja 

otot yang kuat dan lama tanpa cukup pemulihan dan aliran darah ke otot terhambat (Amin et 

al., 2023). Penelitian ini sejalan dengan temuan Fitriani et al., (2021), yang menyatakan 

bahwa melakukan aktivitas sambil duduk dalam waktu lama dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan pada bagian tubuh tertentu. Semakin lama seseorang duduk, semakin besar 
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pula risiko munculnya keluhan seperti nyeri leher dan nyeri punggung. Hasil ini juga 

diperkuat oleh penelitian Nur et al., (2024), yang menyebutkan bahwa duduk selama 2–4 jam 

saat belajar atau bekerja sudah cukup untuk menimbulkan rasa tidak nyaman, kelelahan, dan 

keluhan pada sistem muskuloskeletal.  

Selain posisi duduk, lamanya durasi duduk juga menjadi faktor pemicu low back pain. 

Menurut Nur et al., (2024) , duduk selama 8 jam per hari merupakan faktor risiko munculnya 

nyeri punggung bawah. Risiko ini meningkat jika seseorang duduk tanpa sandaran, karena 

posisi duduk dengan fleksi memberikan tekanan lebih besar pada diskus intervertebralis. 

Nyeri lebih sering muncul saat berada dalam posisi duduk membungkuk atau tegak, karena 

pada posisi ini otot erektor spina bekerja lebih intens dengan kontraksi yang berulang, 

sehingga lebih cepat mengalami ketegangan berlebih. Selain itu, mobilitas dan fleksibilitas 

pada ligamentum longitudinal anterior dan posterior juga menurun. Kondisi serupa juga 

terjadi pada jaringan ikat di tulang belakang, yang jika terganggu dapat menimbulkan rasa 

nyeri (Amin et al., 2023). 

Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan kedua responden, dimana respoden pertama 

Ny. E bekerja sebagai penjaga pom mini dengan durasi kerja 7 jam. Ny.E dalam bekerja lebih 

banyak duduknya dari pada aktivitas yang lain, responden hanya berdiri ketika ada pelanggan 

yang membeli bensin. Sehingga aktivitas selama bekerja kebanyakan duduk. Sedangkan 

responden kedua yaitu Ny. R bekerja sebagai penjahit, dimana durasi kerja setiap harinya 

sekitar 7 jam dengan kebanyakan duduk dan menunduk. Posisi duduk dalam waktu lama 

dapat menyebabkan kerja otot menjadi lemah dan kaku, sehingga aliran darah ke otot menjadi 

terhambat. 

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kejadian LBP pada kedua responden diatas 

yaitu jenis kelamin. Hal ini sejalan dengan teori yang dijelaskan oleh Sahara  dan Pristya 

(2020), nunjukan bahwa wanita lebih sering mengalami low back pain (LBP) dibandingkan 

pria. Kondisi ini berkaitan dengan kekuatan otot wanita yang secara fisiologis lebih rendah 

daripada pria. Keluhan LBP pada wanita cenderung meningkat saat siklus menstruasi 

berlangsung. Selain itu, masa menopause juga dapat memicu penurunan kepadatan tulang 

akibat berkurangnya hormon estrogen, yang pada akhirnya dapat menyebabkan nyeri 

pinggang. Faktor jenis kelamin memiliki pengaruh besar terhadap risiko gangguan pada 

sistem otot dan rangka, karena secara alami otot wanita memiliki kekuatan yang lebih rendah 

dibandingkan pria. 

  Berdasarkan teori diatas terdapat kesesuaian dengan hasil wawancara kedua 

responden, dimana keduanya sama-sama berjenis kelamin perempuan, diketahui bahwa 

wanita umumnya mengalami menopause setelah usia 40 tahun. Pada fase ini, terjadi 

penurunan produksi hormon estrogen dalam tubuh. Penurunan hormon tersebut berdampak 

pada menurunnya kepadatan tulang, yang dapat memicu terjadinya pengeroposan tulang dan 

meningkatkan risiko nyeri pinggang.  

Selain jenis kelamin, faktor usia antara kedua responden juga mempengaruhi kejadian 

low back pain. Hal tersebut sejalan dengan yang dijelaskan oleh Wahab dan Wahyuni, 

(2021), seiring bertambahnya usia, tulang mengalami proses degeneratif yang umumnya 

mulai terjadi saat seseorang mencapai usia 30 tahun. Pada usia ini, terjadi kerusakan jaringan, 

pergantian jaringan normal dengan jaringan parut, serta penurunan kadar cairan. Kondisi 

tersebut mengakibatkan menurunnya stabilitas tulang dan otot. Semakin lanjut usia 

seseorang, semakin besar pula risiko terjadinya penurunan elastisitas tubuh yang dapat 

menjadi pemicu timbulnya LBP.  Hal ini sejalan dengan hasil wawancara terhadap kedua 

responden, yang menunjukkan kesesuaian dengan data dari proses pengkajian Ny. E 

menyebutkan bahwa usianya 51 tahun, sementara Ny. R berusia 50 tahun. Usia yang semakin 

bertambah dapat menyebabkan penurunan fungsi tulang belakang serta ketidakstabilan pada 

struktur tulang dan otot, yang berpotensi menimbulkan nyeri pada punggung bagian bawah. 
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Berdasarkan data yang sudah didapat, dapat disimpulkan bahwa tingginya skala nyeri 

punggung bawah pada kedua responden sebelum diberikan penerapan latihan William 

Flexion Exercise dapat disebabkan karena beberapa faktor diantaranya yaitu aktivitas fisik 

yang berlebih, posisi duduk, jenis kelamin dan usia pada kedua responden. 

 

Tingkat nyeri pada penderita low back pain sesudah dilakukan penerapan latihan 

william flexion exercise di wilayah kerja Puskesmas Sangkrah Surakarta  

Hasil pengukuran tingkat nyeri sesudah dilakukan penerapan pada kedua responden 

selama 2 minggu diperoleh hasil skala nyeri dengan kategori ringan. Setelah dilakukan 

penerapan latihan william flexion exercise pada Ny. E dan Ny. R di wilayah kerja Puskesmas 

Sangkrah selama 2 minggu dengan total 6 kali latihan nyeri pada Ny. E menjadi 41 mm 

termasuk dalam kaetgori nyeri ringan dan tingkat nyeri Ny. R menjadi 37 mm termasuk 

dalam kategori nyeri ringan.  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  Karim et al., (2020), dengan 

melakukan penerapan latihan william flexion exercise dan mc. kenzie terhadap penurunan 

nyeri punggung bawah diperoleh hasil bahwa latihan william flexion exercise mempunyai 

pengaruh lebih besar dibanding  terhadap penurunan nyeri lumbal pada pasien LBP. Hal ini 

karena dengan diberikan latihan william flexion exercise akan menghasilkan terjadinya 

penguluran pada otot fleksor panggul dan punggung bawah sehingga dapat mengasilkan 

keseimbangan antara otot-otot fleksor postural dengan otot ekstensor postural. Selain itu, 

teknik william flexion exercise lebih menitik beratkan pada gerakan fleksi lumbal dengan 

tujuan menghilangkan kurva lordosis yang berlebih guna mengurangi spasme dan nyeri otot 

lumbal, sedangkan teknik mc. kenzie lebih menitik beratkan pada gerakan ekstensi lumbal 

dengan tujuan lumbal semakin kuat dan otot antagonis mengalami penguluran. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Setiawan dan Widiyanto, (2022), 

bahwa metode latihan william flexion exercise efektif untuk menurunkan tingkat nyeri 

punggung bawah pada penderita LBP. Hal ini dikarenakan latihan william fleksi exercise 

merupakan metode latihan fisik yang dirancang untuk meningkatkan fleksibilitas pada area 

lumbal, yang secara efektif dapat mengurangi tekanan pada bagian belakang tulang belakang 

lumbal. Hal ini membantu memperluas jangkauan gerak sendi di daerah lumbal, khususnya 

dalam gerakan fleksi, ekstensi, abduksi, dan adduksi pada pasien yang mengalami nyeri 

punggung bawah (low back pain).  Latihan william flexion exercise juga berfungsi untuk 

memulihkan pergerakan dan kekuatan pada punggung bawah serta mencegah kambuhnya 

nyeri punggung. Latihan ini mencakup penguatan otot perut (abdomen), otot gluteus 

maksimus, serta peregangan otot-otot ekstensor punggung yang dapat mendukung stabilitas 

lumbal dengan melatih secara aktif otot-otot abdominal, gluteus maksimus, dan hamstring 

(Rahmawati et al., 2022).  

Latihan william flexion exercise dapat membantu mengurangi nyeri punggung karena 

gerakan dalam terapi ini mampu merangsang aktivitas otot rangka dengan menghasilkan 

panas. Saat otot berkontraksi, energi yang dibutuhkan berasal dari pemecahan ATP, kalsium, 

dan oksigen, yang kemudian memperlancar aliran darah serta mendukung proses 

pengangkutan zat-zat dalam otot, termasuk asam laktat. Asam laktat sendiri dapat 

menimbulkan rasa nyeri jika menumpuk secara berlebihan. Dengan demikian, lancarnya 

pengangkutan dan tidak adanya penumpukan asam laktat dapat mengurangi atau 

menghilangkan rasa nyeri yang dirasakan (Novitasari dan Silvitasari, 2022). 

Latihan william’s flexion exercise merupakan latihan yang  menitikberatkan pada 

gerakan fleksi di daerah punggung bawah. Efektivitas latihan ini dalam mengurangi nyeri 

disebabkan oleh berkurangnya ketegangan otot ekstensor di area lumbal, seperti M. erector 

spinae dan M. multifidus, melalui proses relaksasi otot. Relaksasi ini dibuktikan dengan 
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menurunnya aktivitas elektromiografi (EMG) pada otot lumbosakral selama latihan, yang 

menunjukkan penurunan kontraksi otot (Afrian Wiji Pratama et al., 2020). 

Spasme otot berkurang karena adanya respon dari muscle spindle, yaitu reseptor 

proprioseptif yang mengatur sinyal ke otak terkait perubahan panjang otot dan peningkatan 

tonus yang tiba-tiba. Saat terjadi peningkatan tonus yang mendadak, muscle spindle akan 

mengirim sinyal ke otak untuk memicu kontraksi otot sebagai upaya perlindungan. Oleh 

karena itu, dalam proses stretching, diperlukan penahanan gerakan selama beberapa saat agar 

muscle spindle dapat beradaptasi terhadap perubahan panjang otot. Adaptasi ini mengurangi 

impuls kontraksi dari otak, sehingga otot dapat lebih rileks. Minimnya kontraksi selama 

stretching mempermudah pemanjangan serat otot, yang pada akhirnya membantu 

menurunkan spasme dan mengurangi nyeri LBP (Afrian Wiji Pratama et al., 2020). 

Selain itu, gerakan fleksi dalam latihan ini juga mengaktifkan dan memperkuat otot 

perut seperti M. rectus abdominis, M. obliquus externus, M. obliquus internus, dan M. 

transversus abdominis. Penguatan otot-otot ini meningkatkan tekanan intraabdominal, yang 

mendorong tulang belakang ke arah posterior. Hal ini membantu memperbaiki postur dengan 

mengurangi hiperlordosis lumbal, menurunkan tekanan akibat berat badan pada sendi 

(articular weight bearing), serta melebarkan foramen intervertebralis, sehingga tekanan pada 

sendi facet dan diskus intervertebra berkurang dan nyeri punggung bawah pun mereda 

(Afrian Wiji Pratama et al., 2020). 

Selain itu, latihan william fleksi exercise juga merupakan suatu bentuk latihan fisik 

yang dirancang untuk mengurangi nyeri punggung bawah tanpa melalui tindakan operasi. 

Latihan ini terbukti dapat meningkatkan kadar β-endorfin, yaitu salah satu jenis hormon 

endorfin yang diproduksi tubuh saat berada dalam kondisi tenang atau relaksasi. Gerakan-

gerakan dalam latihan william fleksi exercise membantu memperlebar pembuluh darah di area 

punggung, sehingga aliran darah menjadi lebih lancar, distribusi nutrisi lebih optimal, dan 

pelepasan endorfin dalam darah pun meningkat. Kondisi ini berkontribusi terhadap 

penurunan nyeri dan meredanya spasme otot. Penurunan intensitas nyeri ini juga dipengaruhi 

oleh elemen peregangan dalam latihan, yang merangsang kontraksi otot. Proses kontraksi ini 

memerlukan energi dari pemecahan ATP, kalsium, dan oksigen, yang sekaligus 

memperlancar sirkulasi darah dan pengangkutan zat sisa metabolisme otot seperti asam laktat 

(Putri et al., 2023).   

Teori tersebut sesuai dengan hasil yang dikatakan kedua responden bahwasannya tubuh 

menjadi rileks sesudah dilakukan penerapan latihan william flexion exercise. Latihan william 

flexion exercise dapat membantu mengurangi tingkat nyeri punggung bawah karena saat 

latihan dilakukan tubuh mengalami pelebaran pembuluh darah yang dapat memperlancar 

sirkulasi darah serta meningkatkan kadar endorphin sehingga mampu menurunkan tingkat 

nyeri punggung bawah pada Ny. E dan Ny. R. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan latihan william 

flexion exercise selama 2 minggu dengan total 6 kali latihan nyeri punggung bawah pada 

kedua responden mengalami penurunan dari skala nyeri sedang menjadi skala nyeri ringan. 

Hal ini disebabkan karena kedua responden mengikuti latihan william flexion exercise sesuai 

standar operasional prosedur dan bersikap kooperatif, sehingga mereka memperoleh manfaat 

optimal dari setiap gerakan. Latihan ini terutama dapat membantu memperkuat otot perut dan 

otot daftarbokong serta meregangkan otot-otot ekstensor punggung bawah yang dapat 

mengurangi tingkat nyeri punggung bawah.  
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Perbandingan akhir tingkat nyeri pada penderita low back pain sebelum dan sesudah 

dilakukan penerapan latihan william flexion exercise di wilayah kerja Puskesmas 

Sangkrah Surakarta 

Hasil yang diperoleh dari pemaparan diatas dapat dideskripsikan terdapat perbedaan 

nyeri sebelum dilakukan dan sesudah dilakukan latihan wiliiam flexion exercise pada Ny. E 

yang dilakukan di wilayah kerja puskesmas sangkrah dengan tingkat nyeri sebelum dilakukan 

penerapan latihan wiilliam flexion exercise yaitu 70 mm dan setelah dilakukan latihan william 

flexion exercise selama 2 minggu dengan total 6 kali latihan nyeri menjadi 41 mm dengan 

kaetgori ringan. Kemudian pada Ny. R yang dilakukan penerapan latihan william flexion 

exercise di wilayah puskesmas sangkrah tingkat nyeri sebelum dilakukan penerapan yaitu 65 

mm, sedangkan tingkat nyeri sesudah dilakukan latihan william flexion exercise selama 2 

minggu dengan total 6 kali latihan pada Ny. R menjadi 37 mm dengan kategori ringan. 

Perbandingan hasil akhir kedua responden 1:1. 

Perbedaan skala nyeri punggung bawah antara Ny. E dan Ny.R dapat dipengaruhi oleh 

aktivitas fisik yaitu kebiasaan berolahraga (Segita, 2020). Responden pertama yaitu Ny. E 

jarang melakukan olahraga, Ny.  E takut untuk melakukan olahraga karena ketika nyeri 

muncul takut memperburuk kondisinya. Sedangkan berbeda dengan responden kedua yaitu 

Ny. R yang sering melakukan peregangan ringan sebelum melakukan aktivitas. Aktivitas 

fisik olahraga merupakan bagian dari rutinitas harian yang tidak hanya berkaitan dengan 

kondisi fisik, tetapi juga melibatkan aspek mental dan sosial. Melakukan olahraga secara 

teratur dapat memperlancar peredaran darah, mengurangi stres, serta mampu meredakan 

berbagai jenis nyeri, termasuk nyeri punggung bawah (Halipa dan Febriyanto, 2022). 

Berolahraga dapat membantu meningkatkan kualitas hidup serta mencegah osteoporosis dan 

gangguan tulang lainnya. Kurangnya aktivitas fisik dapat membatasi suplai oksigen ke otot, 

sehingga latihan fisik sebaiknya dilakukan secara bertahap, dimulai dari intensitas ringan, 

guna meminimalkan risiko cedera pada otot dan sendi (Annamyra dan Simanjorang, 2023). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa berbedan skala nyeri pada kedua responden yaitu salah 

satunya faktor olahraga. Ny. E didapatkan jarang berolahraga dan hanya melakukan latihan 

yang diberikan setiap 1 minggu 3 kali selama 2 minggu sedangan Ny. R rutin melakukan 

peregangan sebelum melakukan aktivitas walaupun tidak setiap hari. Olahraga dalam bentuk 

ringan mampu mengurangi nyeri punggung bawah karena dapat meningkatkan sirkulasi darah 

ke area pungung dan dapat meningkatkan fleksibilitas dan mobilitas sendi serta mengurangi 

ketegangan otot. 

Selain itu, perbedaan penurunan skala nyeri antara Ny. E dan Ny. R dapat dipengaruhi 

oleh faktor psikologis atau kecemasan. Kecemasan yang dialami responden pertama yaitu 

Ny. E karena faktor ekonomi. Ny.E tinggal bersama kedua anaknya dengan kondisi rumah 

mengontrak dan Ny.E harus memenuhi kebutuhan keluaragnya sendiri karena suaminya 

sudah meninggal. Berbeda dengan responden kedua yaitu Ny. R yang tinggal dirumahnya 

sendiri dengan suaminya. Anak Ny. E sudah bekerja sehingga Ny. tidak begitu memiliki 

tanggungan yang terlalu banyak dan kadang sumber pendapatan Ny. E selain dari suami dan 

bekerja menjahit juga dari anaknya yang sudah bekerja. Kecemasan merupakan suatu kondisi 

emosional yang muncul ketika seseorang menghadapi rasa takut, yang pada akhirnya dapat 

mengganggu tingkat kepercayaan dirinya. Kondisi ini sering kali mendorong individu untuk 

bertindak secara tidak logis (Angriani dan Baharuddin, 2020). Jika kecemasan berlangsung 

dalam jangka waktu yang lama, hal ini dapat menurunkan ambang toleransi terhadap nyeri, 

sehingga rasa sakit yang dirasakan menjadi lebih intens dibandingkan sebelumnya (Sahara 

dan Pristya, 2020). Tingkat keparahannya bahkan bisa melebihi mereka yang hanya 

mengalami nyeri punggung bawah (LBP) tanpa disertai kecemasan (Sahara dan Pristya, 

2020).  
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Latihan william flexion exercise dapat menurankan skala nyeri pada penderita LBP. 

Setelah dilakukan penerapan terjadi penurunan nyeri sebesar 29 mm pada Ny. E, begitu juga 

pada Ny. R penurunan tingkat nyeri sebesar 28 mm. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Karim et al., (2020), bahwa latihan william flexion exercise yang 

dilaksanakan secara rutin selama 2 minggu dengan total 6 kali latihan terbukti efekif dalam 

menurunkan tingkat nyeri punggung bawah. Selain itu penelitian yang dilakukan Rahmawati 

et al., (2022), bahwa latihan william flexion exercise terbukti dapat menurunkan tingkat nyeri 

pada penderita low back pain dan dapat meningkatkan gerakan sendi. Berdasarkan hasil 

penerapan tersebut, ada kesesusaian hasil penerapan yang dilakukan peneliti bahwa latihan 

william flexion exercise terbukti dapat menjadi salah satu intevensi yang dapat membantu 

menurunkan tingkat nyeri low back pain pada Ny. E dan Ny. R. Dari teori tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa latihan william flexion exercise yang dilakukan secara konsisten selama 3 

kali seminggu selama 2 minggu dengan total 6 kali latihan serta diimbangi dengan 

pengurangan aktivitas fisik yang berlebihan mampu membantu mengendalikan tingkat nyeri 

punggung bawah.   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan latihan william flexion exercise yang 

dilakukan pada 2 responden penderita nyeri punggung bawah yaitu Ny. E dan Ny R dengan 3 

kali seminggu selama 2 minggu dengan total 6 kali latihan pada tanggal 25 Mei-04 Juni 2025 

di wilayah kerja Puskesmas Sangkrah Surakarta terdapat kesimpulan sebagai berikut: Tingkat 

nyeri pada penderita low back pain sebelum diberikan penerapan latihan william flexion 

exercise pada Ny. E dan Ny. R termasuk dalam katagori nyeri sedang. Tingkat nyeri pada 

penderita low back pain sesudah diberikan penerapan latihan william flexion exercise pada 

Ny. E dan Ny. R termasuk dalam katagori nyeri ringan. Hasil perbandingan tingkat nyeri 

pada penderita low back pain sebelum dilaksanakan penerapan latihan william flexion 

exercise pada Ny. E dan Ny. R termasuk dalam kategori sedang dan sesudah dilakukan 

penerapan latihan william flexion exercise pada Ny. E dan Ny. R termasuk dalam kategori 

ringan dengan perbandingan 1:1.   

Saran Bagi Responden: Dengan diberikannya terapi non farmakologis berupa latihan 

william flexion exercise, responden dapat mengimplementasikan di rumah secara mandiri dan 

maksimal supaya mendapatkan hasil yang diharapkan. Bagi Kader Posyandu: Diharapkan 

kader posyandu memiliki wawasan terkait latihan william flexion exercise dan menjadikan 

latihan ini sebagai program rutin di posyandu untuk menangani masalah low back pain. Bagi 

Masyarakat: Diharapkan latihan william flexion exercise dapat diaplikasikan secara mandiri 

oleh masyarakat. Terutama keluarga yang menderita low back pain sebagai terapi non 

farmakologis. 
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